ABSTRAK

Energi listrik merupakan kebutuhan dasar yang berperan penting dalam
pembangunan negara dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun,
Perusahaan Listrik Negara (PLN) masih menghadapi permasalahan serius berupa
kecurangan tagihan listrik yang menyebabkan kerugian besar. Berdasarkan data
PLN tahun 2024, kerugian nasional akibat kecurangan listrik mencapai lebih dari
50 triliun rupiah per tahun. Pada PLN ULP Telda, metode deteksi yang masih
mengandalkan pemeriksaan manual dinilai kurang efisien dan membutuhkan waktu
yang lama dalam mengidentifikasi pola kecurangan yang semakin kompleks.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan sistem deteksi kecurangan tagihan listrik
yang lebih akurat dan efisien menggunakan kombinasi algoritma Random Forest
dan Convolutional Neural Network (CNN). Random Forest dipilih karena mampu
mengolah data tabular, mengidentifikasi fitur penting, tahan terhadap overfitting,
serta menangani ketidakseimbangan data. Sementara itu, CNN digunakan untuk
mengekstraksi pola kompleks dari data deret waktu konsumsi listrik yang telah
dikonversi ke bentuk matriks atau visual. Metode feature fusion diterapkan dengan
menggabungkan fitur hasil ekstraksi CNN dan fitur konvensional, seperti rata-rata
konsumsi, deviasi standar, serta karakteristik pelanggan. Data penelitian berasal
dari pelanggan PLN ULP Telda dan melalui tahap pra-pemrosesan, normalisasi,
serta pembagian data menjadi data latih (60%), validasi (20%), dan uji (20%).
Kinerja model dievaluasi menggunakan metrik akurasi, presisi, recall, F1-score,
dan ROC-AUC, serta dibandingkan dengan model tunggal dan metode
konvensional
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